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WRAHASTA mengangguk-anggukkan

kepalanya perlahan-lahan.

“Nah, apakah kau dapat mengerti?”

“Aku mengerti, Ki Gede,”jawabnya.

“Tetapi tidak semua orang tidak berpamrih

seperti mereka yang ada di dalam ruangan

ini. Meskipun mereka tidak menginginkan

imbalan yang berupa harta benda atau ke-

dudukan, tetapi masih mungkin ada pam-

rih-pamrih lain yang mendorong mereka

untuk berkorban apa saja.”

Ki Argapati mengerutkan keningnya.

“Apakah kau dapat menyebutkan, Wra-

hasta?”

Wrahasta menarik napas dalam-dalam.

Tetapi ia tidak mengucapkannya, meskipun

serasa menyesak di dalam dadanya.

“Katakanlah, Wrahasta,”desak Ki Arga-

pati. “Jangan ragu-ragu. Semua ini untuk

kebaikan kita bersama?”

Tetapi Wrahasta menggelengkan kepa-

lanya. “Tidak, Ki Gede. Aku hanya sekedar

berprasangka.”

Ki Argapati memandang wajah Wra-

hasta dengan tajamnya. Tetapi wajah anak

muda yang bertubuh raksasa itu menun-

duk.

Namun Ki Argapati itu kemudian ber-

kata, “Baiklah. Kita akan melihat perkem-

bangan keadaan. Memang kita masing-ma-

sing pasti mempunyai pamrih. Tetapi tidak

sekedar pamrih pribadi.”

Hampir saja Wrahasta menyahut.

Justru pamrih pribadilah yang mendorong

anak gembala itu menyediakan dirinya,

bahkan dengan seluruh keluarganya untuk

membantu Ki Argapati. Tetapi untunglah

bahwa ia masih mampu menahan pera-

saannya itu. Sehingga apa yang telah ham-

pir terucapkan itu seolah-olah ditelannya

kembali.

Dengan demikian, maka ruangan itu di

sambut oleh kesepian sejenak. Kemudian

terdengar Ki Argapati berkata, “Apakah

masih ada persoalan yang akan kita bica-

rakan?”

Tidak seorang pun yang menjawab.

“Baiklah. Kalau tidak, aku akan meng-

ambil keputusan. Semua dilaksanakan

seperti rencana tersebut. Apabila terdapat

kesulitan, kita akan melihat perkembangan

suasana.” Kemudian kepada Samekta ia

berkata, “Aturlah semua persiapan, Samek-

ta. Sampaikan semua keputusan ini kepada

pemimpin-pemimpin yang terpercaya. Kerti

dapat kau panggil dan kau tempatkan di

pedukuhan ini pula.”

“Ya, Ki Gede.”

“Jagalah baik-baik, bahwa masalah-

masalah terpenting hanya boleh kita ke-

tahui bersama.”

“Ya, Ki Gede,”jawab Samekta sambil

mengangguk-anggukkan kepalanya.

“Sekarang, mulailah dengan segala

macam persiapan. Aku akan mencoba me-

mantapkan diriku sendiri, sehingga apabila

setiap saat aku harus turun ke medan pe-

rang, seperti yang direncanakan, aku tidak

akan mengecewakan.” -(Bersambung)-f
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Mohon Diwafatkan di Tanah Suci 

SUDAH pantaskah anda

menjadi tamu Allah?

Pertanyaan itu dikemukakan

oleh seorang tenaga kese-

hatan alternatif kepada Drs H

Imam Setyono PNP, guru

SMA Taruna Nusa Harapan

Mojokerto, Jatim. Pertanyaan

itu terus terngiang di batin

sang guru. Menjadi pengingat

bahwa setiap calon tamu Allah

di Tanah Suci harus men-

cerminkan sebagai muslim yang baik. Menjalankan se-

maksimal mungkin perintah Allah sekaligus menghindari

larangan-Nya. 

Harus diakui, tidak semua calon haji merupakan muslim-

muslimah yang taat beribadah. Tidak sedikit di antara

mereka yang salat dan puasa Radamannya Ôbolong-bo-

longÕ. Pelit berinfak dan bersedekah serta enggan menza-

kati harta bendanya.     

Dihadapkan pada pertanyaan ÔmenohokÕ itu Imam

Setyono benar-benar mempersiapkan diri dengan baik se-

belum pada akhirnya berangkat ke Tanah Suci pada

musim haji tahun 2015. Bukan hanya rajin menjalankan

ibadah pribadi, tetapi juga melakukan berbagai kegiatan

keumatan. Memimpin pengajian tahlil, mengadakan pe-

ngajian keliling dari rumah ke rumah di bulan Ramadan. 

Dalam tulisannya berjudul ÔKeajaiban di Antara Jatuhnya

Crane dan Peristiwa MinaÕ, selama berada di Tanah Suci

Imam Setyono mengaku menemui beragam keajaiban. Di

antaranya ialah saat berada di Raudhah untuk melakukan

salat sunat. Di tengah padatnya jemaah, tiba-tiba seorang

berkulit hitam melambaikan tangan ke arahnya. Menyuruh

salat di dekatnya. Orang Nigeria berwajah bersih itu men-

jadi malaikat penolongnya.

Pengalaman Imam Setyono itu merupakan salah satu

dari 44 kisah kenangan berhaji yang tertulis dalam buku

yang dieditori Pranata Humas Kanwil Kenenag DIY itu.

Kenangan-kenangan itu sebagian besar ditulis oleh haji

dan hajjah yang berprofesi sebagai guru di berbagai seko-

lah/madrasah negeri dan swasta.

Di antara mereka terdapat nama Hj Fransisca Listiariny

yang sehari-hari menjabat Waka Humas MAN 4 Bantul,

guru MAN 3 Bantul Hj Kholifah Diniawati, Anhar (guru MAN

1 Kulonprogo), Ani Surahmi (SMPN 1 Bantul), Edy

Suparyanto (MAN 4 Sleman), Kistiyah (MAN 2 Yogya),

Nurudin Hidayat (MTsN 9 Gunungkidul), Rini Astuti

(Pengawas Madya Kemenag Bantul), Siti Mulbisah

Dallailati (MTsN 1 Kulonprogo).

***

KEMUDAHAN dalam beribadah tidak hanya dialami

Imam Setyono. Namun juga oleh Ening Yuni Soleh Astuti,

Pengawas Madrasah Kemenag Bantul. Saat berada di

Raudhah yang penuh sesak, seorang ibu memintanya

segera bersujud. ÒIbu, segeralah bersujud. Saya akan jaga

ibu,Ó katanya. Setelah salam, saat akan mengucapkan ter-

ima kasih ibu tadi sudah tidak ada di sampingnya. 

Lain lagi pengalaman seorang anggota Linmas Desa

Sinduadi Ngaglik Sleman yang berangkat haji tahun 2019.

Meski KTP-nya bertulis agama Islam, namun ia hanya

menjalankan salat dua kali dalam setahun. Salat Idul Fitri

dan Idul Adha. Namun berkat dorongan istri dan dan anak-

anaknya yang rajin menjalankan ibadah salat lima waktu,

anggota Linmas tersebut bersedia menata hidupnya, men-

dekatkan diri kepada Allah SWT. Seperti dituturkan pe-

gawai Puskesmas Godean I, Istiningrum, ketika istri dan

anak-anaknya mendaftarkan dirinya untuk naik haji, sang

anggota Linmas tersebut berujar: ÒWah, saya diperkosa ini

namanya...Ó. 

Banyak di antara mereka yang menunaikan ibadah haji

memohon kepada Allah agar dirinya diwafatkan di depan

Kakbah, di Raudhah, saat melempar jumrah atau di mana-

pun di Tanah Suci. Permintaan demikian juga dilakukan

Kholif Diniawati saat berangkat haji tahun 2011.

ÒKepasrahan kami (untuk diwafatkan) benar-benar total

hingga seluruh peribadahan lahir batin kami menjadi mak-

simal,Ó  tulisnya.   (Soeparno S Adhy)
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Membangun Karakter Anak Lewat Kisah Nabi 

KARAKTER

anak semestinya

sudah dibangun se-

jak dini. Karena pa-

da usia 0-8 tahun

merupakan masa

golden age bagi

anak.  Di mana ma-

sa itu merupakan

fase krusial atau

masa yang paling

menentukan dalam

tumbuh kembang

juga kecerdasan anak. Salah satu cara yang

bisa dipilih orangtua untuk mengenalkan

karakter anak adalah dengan mengenalkan

bacaan-bacaan menarik yang tentunya memi-

liki unsur pendidikan karakter. Di sini orangtua

bisa berperan mendamping anak dalam

membaca atau bahkan membacakan cerita

dengan cara yang menyenangkan. Sehingga

anak merasa terhibur juga sekaligus me-

nyerap nilai-nilai pembelajaran karakter. 

Buku karya Mohammad Saribi bisa menjadi

salah satu pilihan yang tepat. Karena kisah

nabi dan rasul sudah pasti memuat tentang ni-

lai-nilai pendidikan karakter yang patut untuk

dicontoh. Memang jika meniliki buku-buku

bertema kisah nabi dan rasul, itu sudah sa-

ngat banyak dijual dipasaran. Akan tetapi buku

ini tetap menarik untuk dibaca. Karena buku

ini memiliki cara penyampaiaan yang tidak

sama dari buku-buku dengan tema yang

sama. 

Jika kebanyakan buku lebih condong lang-

sung mengisahkan kisah nabi dan rasul, maka

berbeda dengan buku ini. Karena di sini kita

seperti hadir dalam majelis belajar mende-

ngarkan Buya Hamka bercerita tentang nabi

dan rasul dengan gaya bahasa yang mudah

dipahami dan sangat menarik. 

Misalnya dalam kisah Adam. Selain kita

mendengar proses penciptaan Nabi Adam,

melalui buku ini kita pun akan mengetahui

bahwa dalam penyelidikan ahli-ahli ilmu

pengetahuan yang menyatakan bahwa Nabi

Adam bukanlah manusia pertama (hal 2).

Sebagai pencerita Buya Hamka mencoba

memberi pemahaman kepada anak, bahwa

meski dalam pengetahuan masih terus di-

lakukan penyelidikan tentang manusia perta-

ma, Islam dalam kitab sucinya sudah menje-

laskan dengan sangat jelas. Bahwa Nabi

Adam adalah manusia pertama di bumi. Lalu

pada kisah Nabi Musa, Buya Hamka menje-

laskan tentang perjalannya yang pernah me-

ngunjungi  Museum Kairo dan melihat mumi

Firaun bertahun 3000 SM juga 2000SM. (hal

154).

Masih banyak kisah  nabi lainnya juga tidak

kalah menarik dan semakin menambah

wawasan bagi anak, yang jarang diungkap-

kan dalam buku kisah nabi dan rasul lainnya.

Dan tidak kalah penting melalui buku ini kita

akan menemukan banyak karakter terpuji

yang bisa kita contoh. Melalui buku ini kita bisa

belajar tentang sikap selalu, sabar, dan

tawakal tabah dalam menghadapi cobaan

seperti Nabi Ayub. Rajin belajar seperti Nabi

Yusuf, atau jangan bersikap sombong, mudah

menyerah dan banyak lagi. ÒNabi Yusuf giat

belajar menuntut ilmu sebanyak-banyaknya.

Sebab itu bekal yang paling berharga. Ilmu

adalah sahabat di mana saja dan teman yang

selalu setia menyertainya.Ó

*) Ratnani Latifah, penulis tinggal di Jepara.
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